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BAB: PERTAMA



HUKUM UPACARA PERINGATAN MAULUD
NABI MUHAMMAD SAW.

Segala puji bagi Allah, semoga shalawat dan salam selalu
terlimpahkan kepada junjungan kita Rasulullah saw., keluarga-
nya dan para sahabatnya serta orang-orang yang mendapat pe-
tunjuk dari Allah.

Kemudian setelah itu; Telah berulangkali timbul pertanyaan
tentang hukum upacara (seremoni) peringatan maulid Nabi
saw.; mengadakan ibadah tertentu pada malam itu, mengucap-
kan salam atas beliau dan berbagai macam perbuatan lainnya.

Jawabnya: harus dikatakan, bahwa tidak boleh mengadakan
kumpul-kumpul/pesta-pesta pada malam kelahiran Rasulullah
saw. dan juga malam lainnya, karena hal itu merupakan suatu
perbuatan baru (bid‘ah) dalam agama, selain Rasulullah belum
pernah mengerjakannya, begitu pula Khulafaaurraasyidiin, para
sahabat lain dan para Tabi‘in yang hidup pada qurun paling
baik. mereka adalah kalangan orang-orang yang lebih mengerti
terhadap Sunnah, lebih banyak mencintai Rasulullah daripada
generasi setelahnya dan benar-benar menjalankan syariatnya.
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Rasulullah bersabda: " Barang siapa mengada- adakan (se-
suatu hal baru) dalam urusan (agama) kami yang (sebelum-
nya) tidak pernah ada, maka akar ditolok.

Dalam hadits lain benau bersabdas:
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Kamu semua harus berpegang teguh pada Sunnahku (setelah
Al-Qur’an) dan sunnah Khulafaaurraasyidiin yang mendapat
petunjuk Allah sesudahku, berpeganglah dengan sunah itu
dan gigitlah dengan gigi gerahammu sekuat-kuatnya, serta jau-
hilah perbuatan baru (dalam agama), karena setiap perbuatan

baru itu adalah bid'ah dan setiap bid'ah itu sesat.
(Riwayat: Abu Daud dan Tirmidzi)

Maka dalam dua hadits ini kita dapatkan suatu peringatan
keras, yaitu agar kita berwaspada, jangan sampai mengadakan
perbuatan bid‘ah apapun, begitu pula mengerjakannya.
Firman Allah dalam Kitabnya:

Artinya:
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Artinya:

Dan apa yang dibawa Rasul kepadamu, maka terimaleh ia.
dan apa yang dilarangnya bagimu, maka tinggalkanlah, dan
bertawakkalah kepada Allah, sesungguhnya Alluh Kkeras hu-

kumnya. (Q.S. 59:7)
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Artinya:

Karena itu hendaklah orang-orang vang menvalahi perintah-

Nya takut akon ditimpa cobaan atau adzab yang pedih.
(Q.S. 24:63)



d&ul- ///4/'/0 ‘w‘__/%. &/Kﬁ

Gecrry 87 855 A gy

Artinya:

Sesungguhnya telah ada pada diri Rasulullah suritauladan

yang baik bagimu (yaitu) bagi orang-orang yang mengharap

(rahmat) Allah dan kesclamatan dan banyak menyebut Allah.
(Q.S. 33:21)
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Artinya:

Orang-orang yang terdahulu lagi yang pertama kali (masuk Is-
lam) di antara orang-orang Muhajiriin dan Anshor dan orang-
orang yang mengikuti mereka dalam kebaikan itu, Allah suka
kepada mereka dan merekapun suka kepada-Nya, serta la se-
diakan bagi mereka surga-surga vang di sana mengalir bebera-

pa sungai, mereka kekal di dalamnya, itulah kemenangan
.yang besar. (Q.S. 9:100)
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Artinya:

Pada hari ini twelah Kusempurnakan untukmu agamamu, dan
teluh Kucukupkan kepadamu nikmat-Ku, dan telah Kuridhoi
Islam itu sebagai ugama bagimu. (O.S. 5:3)
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Dan masih banyak lagi ayat-ayat yang semakna dengan ini.
Maka mengada-adakan sesuatu hal baru dalam agama seperti
peringatan-peringatan ulang tahun, berarti menunjukkan bahwa-
sanya Allah belum menyempurnakan agama-Nya buat umat ini,
berarti juga Rasulullah itu belum menyampaikan apa-apa yang
wajib dikerjakan umatnya, sehingga datang orang-orang yang
kemudian mengada-adakan sesuatu hal baru yang tidak diperke-
nankan oleh Allah. Dengan anggapan bahwa cara tersebut me-
rupakan sarana untuk mendekatkan diri kepada Allah. Tidak di-
ragukan lagi, bahwa cara tersebut terdapat suatu bahaya besar,
lantaran menentang Allah swt. begitu pula (lantaran) menentang
Rasulullah. Karena sesungguhnya Allah telah menyempurnakan
agama ini bagi hamba-Nya, dan telah mencukupkan nikmat-Nya
untuk mereka.

Rasulullah saw. telah menyampaikan risalahnya secara ke-
seluruhan, tidaklah beliau meninggalkan suatu jalan menuju sur-
ga serta menjauhkan diri dari neraka, kecuali telah diterangkan
oleh beliau kepada seluruh umat sejelas-jelasnya.

Sebagaimana telah disabdakan dalam haditsnya:
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Artinya:

Dari Abdullah ibnu Umar r.a. Rasulullah saw. bersab:iz: 71
daklah Allah mengutus seorang Nabi, melainkan diwai:bkar
baginya agar menunjukkan kepada umatnya jalan kebaika:
yang telah diajarkan kepada mereka, dan memperingatkan
mereka dari kejahatan (hal-hal tidak baik) yang telah ditun-
jukkan kepada mereka. (H.R. Muslim)

Tidak dapat dipungkiri, bahwasanya Nabi Muhammad saw.
adalah Nabi terbaik di antara Nabi-nabi lain, beliau merupakan

10



penutup bagi mereka; Seorang Nabi yang paling lengkap dalam
menyampaikan da‘wah dan nasehatnya di antara mereka itu se-
mua.

Jika seandainya upacara peringatan maulid itu betul-betul
datang dari agama yang diridhoi Allah, niscaya Rasulullah me-
nerangkan kepada umatnya, atau beliau menjalankan semasa hi-
dupnya, atau paling tidak, dikerjakan oleh para sahabat. Maka
Jika semua itu belum pernah terjadi, jelaslah bahwa hal itu bu-
kan dari ajaran Islam sama sekali dan merupakan suatu hal yang
diada-adakan (bid‘ah), di mana Rasulullah sudah memperingat-
kan kepada umatnya agar supaya dijauhi, sebagaimana telah di-
jelaskan dalam dua hadits di atas, dan masih banyak hadits-ha-
dits lain yang senada dengan hadis tersebut, seperti sabda beliau
dalam suatu khutbah Jum‘ah:
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Artinya:
Adapun sesudahnya; Sesungguhnya sebaik-baik perkataan iu-
lah kitab Allah (Al-Qur’an) dan sebaik-baik petunjuk, petun-
juk Muhammad dan sejahat-jahat perbuatan (dalam agama)
talah yang diada-adakan (bid'ah), sedang tiap-tiap yang
bid‘ah itu, kesesatan. (H.R. Muslim)
Masih banvak lagi ayat-ayat Al-Qur’an serta hadits-hadits
yang menjelaskan masalah ini. Berdasarkan dalil-dalil inilah pa-
ra ulama’ bersepakat untuk mengingkari upacara peringatan
maulid Nabi dan memperingatkan agar waspada terhadapnya.
Tetapi orang-orang yang datang kemudian, menyalahinya. Yaitu
dengan membolehkan hal itu semua selama tidak mencakup se-
suatu kemungkaran, seperti berlebih-lebihan dalam memuji Ra-
sulullaly saw.. bercampurnya antara lelaki dan perempuan (bu-
kun muhrim), pemakaian alat-alat musik dan lain sebagainya da-
ri hul-hal vang menyalahi syariat. Mereka beranggapan bahwa
ini semua adalah merupakan bid'ah hasanah. Sedangkan kaidah
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syariat mengatakan, bahwa segala sesuatu yang diperselisihkan
oleh manusia hendaklah dikembalikan kepada Al-Qur’an dan
Sunnah Rasulullah (Hadits).

Allah berfirman:
A O R D B R AT At
Jolodi LN el Vel Gyl
/\’W"}{ o5 o4 "/L:f o & 71.0 oﬁ‘
DEPESEE 8 S5
) Vo0 L 0 % /.oz o,,,/:'. o Y \
2L i 5y WS 0y Jeel N

. . 70 "//S /’//’}o// ',
(ot s S, 2517 85

Artinya:

Hai vrang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Ra-
sul-(Nya), dan Ulil Amri (pemimpin) di antara kamu. Kemu-
dian jika kamu berlainan pendapat tentang sesualu, maka
kembalikanlah ia kepada Allah (Al-Qur'an) dan Rasut (Al-
Hadits) jika kamu benar-benar beriman kepada Allah dan ha-
ri kemudian. Yang sedemikian itu adalah lebih utama (bagi-

mu) dan lebih baik akibatnya. (Q.S. 4:59)
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Artinya:

Tentang sesuatu apapun kamu berselisih, maka putusannya
(terserah) kepada Allah (yang mempunyai sifat-sifar demiki-
an) itulah Tuhanku. Kepada-Nyalah aku bertawakal dan ke-
pada-Nyalah aku kembali. (Q.S. 42:10)

Ternyata, setelah masalah ini (hukum upacara peringatan
maulid Nabi) kita kembalikan kepada kitab Allah (Al-Qur’an),
kita dapatkan suatu perintah yang menganiurkan kita agar meng-
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ikuti apa-apa yang dibawa Rasulullah, menjauhi apa-apa yang
dilarang beliau, dan (Al-Qur’an) memberi penjelasan pula kepa-
da kita bahwasanya Allah swt. telah menyempurnakan agama
umat ini. Dengan demikian, upacara peringatan maulid Nabi ini
tidak sesuai dengan apa yang dibawa oleh Rasulullah, maka ia
bukan dari ajaran agama yang telah disempurnakan oleh Allah
kepada kita dan diperintahkan agar mengikuti Rasulullah. Juga
seielah masalah ini kita kembalikan kepada sunnah Rasul, ter-
nyata tidak terdapat keterangan bahwa beliau telah menjalan-
kannya, (tidak) memerintahkannya, dan (tidak pula) dikerjakan
oleh sahabat-sahabatnya.

Berarti jelasiah bahwasanya hal ini bukan dari agama, teta-
pi ia adalah merupakan suatu perbuatan yang diada-adakan;
pC}bija[d'\ vang menyerupai hari-hari besar ahli kitab, Yahudi
dan Nasrani. Hal ini menjadi jelas bagi mereka yang mau berfi-
kir, berkcmauan mendapatkan yang haq, dan mempunyai ke-
obyectifan dalam membahas; bahwa upacara peringatan maulid
MNabi bukan dari ajaran agama Islam. melainkan merupakan
kii'ah-bid'ah yang diada-adakan, di mana Allah memerintahkan
Fusul-Nya agar meninggalkannya dan memperingatkan agar
waspada terhadapnya. Tak layak bagi orang yang berakal tertipu
¥aresa perbuatan tersebut banyak dikerjakan olch orang banyak
di selurah jagat raya, sebab kebenaran (haq) tidak bisa dilihat
dari banyaknya pelaku (yang mengerjakannya), tetapi diketahui
atas dasar dalil-dalil syara‘. Sebagaimana Allah berfirman ten-
tang orang-orang Yahudi dan Nasrani:
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Artinya:

Dari mereka (Yahudi dan Nasrani) berkata: Sekali-kali tak

(seorangpun) akan masuk surga, kecuali orang-orang yang
beragama Yahudi dun Nasrani. Demikian itu (hanya) angan-
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angan mereka yung kosong belaka; katakanlah, ~Tunjukkan-
lah bukti kebenaranmu, jika kamu orang-orang yang benar.”

(Q.S. 2:111)
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Artinya:

Dan jika kamu menuruti kebanyakan orang-orang yang ber-
ada di muka bumi ni, niscayva mercia akan menyesatkaniu
dari jalan Allah; Mereka tidek lain hanyalah berdusta teri-
dap Allah. (Q.S. 6:116)

Lebih dari itu, upacara peringatan maulid Nabi ini - selain
bid‘ah - tak sunyi dari kemungkaran-kemungkaran, seperti bor-
campurnya lelaki dan perempuan (bukan muhrim), pemakaian
lagu-lagu dan bunyi-bunyian, minum-minuman yang memabuk-
kaw, gaiija dan fain sebapaitva dari kejahatan-kejahatan seruna
Kadangkala tegjadi juga hal yang lebih besar daripada itu berupa
perbuatan syirik besar yaitu dengan mengagung-agungkan Rasu-
lullah secara berlebih-lebihan atau mengagung-agungkan para
wali berupa permohonan do‘a, pertolongan dan rezki. Mereka
percaya babwa Rasul dan para wali mengetahul hal-hal vang
ghoib dan bermacam-macam kekufuran lainnya vang sudah
biasa dilakukan orang banyak dalam upacara malam peringatan
maulid Nabi Muhammad saw. itu.

Rasulultah bersabda:
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Artinya:
Janganlah kalian berlebih-lebihan dalam agama. karena (ber-

lebih-lebihan) dulum agama itu telah menyesatkun orung-
orang sebelum kamu.
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Artinya:

Janganlah kamu semua memujiku sebagaimuna orang-orang
Nasrani memuji anak Maryam. Aku tidak lain hanyalah se-
orang hamba, maka katakanlah hamba Allah dan Rasul-Nya.

(H.R. Bukhari)

Yang lebih mengherankan lagi yaitu banyak di antara ma-
nusia itu ada yang betul-betul giat dan bersemangat dalam rang-
ka menghadiri upacara bid‘ah ini bahkan sampai membelanya,
sehingga berani meninggalkan jamaah dan perkumpulan-per-
kumpulan yang telah diwajibkan oleh Allah atas mereka, dan se-
kali-kali tidak akan diindahkan. Mereka tidak sadar kalau mere-
ka telah mendatangkan kemungkaran yang besar. Sebabnya ada-
lah karena imannya lemah, kurangnya berfikir dan hati mereka
telah berkarat disebabkan dari bermacam-macam dosa dan per-
buatan maksiat. Marilah kita sama-sama meminta kepada Allah
agar tetap memberikan limpahan karunianya kepada kita dan
kaum muslinvin,

Di antara pendukung maulid itu ada yang mengira, bahwa
pada malam upacara peringatan tersebut Rasulullah datang,
oleh karena itu mereka menghormati dan menyambutnya, ini
merupakan kebathilan yang paling besar dan kebodohan yang
paling nyata. Rasulullah tidak akan bangkit dari kuburnya sebe-
lum hari kiamat, tidak berkomunikasi kepada seorangpun, dan
tidak menghadiri pertemuan-pertemuan umatnya, melainkan be-
liau tetap tinggal di kuburnya sampai datang hari kiamat, se-
dangkan ruhnya ditempatkan pada tempat yang paling tinggi ('il-
liyytin) di sisi Tuhannya, itulah tempat kemuliaan



Firman Allah dalam Al-Qur’an:
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Artinya:
Kemudian sesudal i, sesungguhnyva kamu sekalian pasti ma-
ti, Kemudian sesungguhnya kamu sekalian akan dibangkitkan
(dari kuburmu) di hari kiamat. (Q.S. 23:15-16)
Rasulullah saw. bersabda:
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Artinya:
Aku adalah orang vang pertama kali dibangkitkan/dibangun-
kan di antara ohli kuburdi hari kiamar nanti, dan aku adalah
orang vang pertama kali memberi svafa‘ar dan menerima
svafa‘atr.

Ayat dan hadits di atas serta ayat-ayat dan hadits-hadits lain
yang semakna menunjukkan, bahwa Nabi Muhammad saw. dan
mavat-mayat lainnva tidak akan bangkit kembali, kecuali sesu-
dah datang hari kebangkitan. Hal ini sudah merupakan kesepa-
Katan para ulama’ muslimin: tidak ada pertentangan di antara
mercka. Maka wajib bagi setiap individu muslim memperhatikan
masalah-masalah seperti ini dan waspada terhadap apa-apa yang
dinda-adakan oleh orang-orang bodoh dan kelompoknya dari
perbuatan-perbuatan bid'ah dan khurafat-khurafat yang belum
pernah diturunkan oleh Allah. Hanya Allahlah sebaik-baik pe-
lindung bagi Kita. kepadanvalah kita berserah diri dan tak ada
kekuatan serta kekuasaan apapun, kecuali kepunyaan-Nya.
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Sedangkan ucapan Salawat dan salam atas Rasulullah ada-
lah merupakan sebaik-baik pendekatan diri kepada Allah, dan

merupakan perbuatan yang baik. Sebagaimana firman Allah da-
lam Al-Qur’an:
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Sesungguhnya Allah dan Malaikat-malaikat-Nya berselawat
atas Nabi; Hai orang-orang yang beriman, berselawatlah atas
Nabi dan ucapkanlah salam dengan penghormatan kepada-

nya. (Q.S. 33:56)
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Nabi Muhammad saw. bersabda, "Barang siapa mengucap-
kan shalawat kepadaku sekali, maka Allah akan bershalawat
(memberi rahmat) kepadanya sepuluh kali lipat.”

Shalawat itu disyariatkan pada setiap waktu dan hukumnya
muakkad jika diamalkan pada akhir setiap shalat, bahkan seba-
gian para ulama’ mewajibkannya pada tasyahud akhir di setiap
shalat dan sunat muakkadah pada tempat lairmya; di antaranya
setelah adzan, ketika disebut nama Rasulullah saw., pada hari
Jumat dan malamnya, sebagaimana hal itu diterangkan oleh ha-
dits-hadits yang cukup banyak jumlahnya.

Allahlah yang bertanggung jawab dan berkuasa penuh un-
tuk memberi Taufiq kepada kita sekalian dan kaum mwuslimin,
dalam memahami agamanya dan memberi mereka ketetapan
iman. Semoga Allah memberi petunjuk kepada kita agar tetap
konsisien mengikuti sunnah, dan waspada terhadap bid‘ah. Ka-
rena Dia-lah Maha Pemurah dan Maha Mulia. Semoga pula sha-

lawat dan salam selalu dilimpahkan kepada junjungan Nabi be-
sar Muhammad saw.
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BAB: KEDUA
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HUKUM PERINGATAN MALAM ISRA’
DAN MI‘RAJ

Segala puji bagi Allah, shalawat dan salam semoga tetap
terlimpahkan kepada Rasulullah saw., keluarga dan para saha-
batnya.

Amraa Ba'du:

Tidak diragukan lagi, bahwa Isro’ dan Miraj merupakan
tanda dart Allah yang menunjukkan atas kebenaran Rasul-Nya
Muhammad ~aw. dan keagungan kedudukannva di stst Tuban-
nya, selain juga membuktikan atas kehebatan Allah dan Kebe-
saran kekuasaan-Nya atas semua makhluk.

Firman Allah:
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Artinya: I

Maha suci Allah, yang telah memperjalankan hamba-Nya pa-
da suatu malam dari Al-Masjidil Haram ke Al-Muasjidil Agsho
yang telah Kanu berkahi sekelilingnya, agar Kami perlihatkan
kepadanya sebagian dari tanda-tanda (kebesarany Kamii. Se-
sungguhnyva Dia adalah Maha Mendengar lagi Maha Mengeta-
hui. (Q.S. 17:1)

Diriwayatkan dari Rasulullah saw. bahwasanya Allah telah
menaikkannya ke langit, dan pintu-pintu langit itu terbuks un-
tuknya, hingga beliau sampai ke langit yang ketujuh, kemudian
beliau diajak bicara oleh Tuhan scrta diwajibkan shalat lima
waktu, yang semula diwajibkan lima puluh waktu, tetapi Mu-
hammad kembali kepada-Nya minta keringanan, schingga dija-
dikannya lima waktu; namun demikian, walau yang diwajibkan
lima waktu saja tetapi pahalanya tetap seperti yang lima puluh
waktu, karena perbuatan baik itu (Al-Hasanah) akan dibalas de-
ngan sepuluh kali lipat. Kepada Allahlah kita ucapkan puji dan
syukur atas segala nikmat-Nya.
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Tentang malam saat diselenggarakannya Isro’ dan Mi‘raj itu
belum pernah diterangkan ketentuannya oleh Rasululiah, jika-
lau ada ketentuannya maka itupun bukan dari Rasulullah saw.,
menurut para ahli ilmu. Hanya Allah yang mengetahui akan hik-
mah kelalaian manusia.

Seandainya ada (hadits) yang menetapkan bolehnya malam
Isro’ dan Mi‘raj, tetaplah tidak boleh bagi kaum muslimin untuk
mengkhususkannya dengan ibadah-ibadah tertentu, selain juga
tduk voleh mengadakan upacara perkumpulan apapun, karena
Rasulu¥ish dan para sahabatnya tidak pernah mengadakan upa-
cara-upacara seperti itu dan ridak pula mengkhususkan suatu
ibadah apapun pada malam tersebut. Jika peringatan malam ter-
sebut disyareatkan, pasti Rasulullah saw. menjelaskannya kepa-
da umat baik melalui ucapan maupun tindakan. Jika pernah di-
lakukan oleb beliau, pasti diketahui dan masyhur, dan tentunya
akan disampaikan oleh pars szhabat kepada kita, karena mereka
telah menyampaikan apa-apa yang dibutuhkan/dihajatkan umat
manusia dari Nabinva, mercka {para sahabat) belum pernah ber-
lebih-lebihan.sedikit pun dalam masalah agama, bahkan mereka-
'ab ovang-orang perfama kal meiakukan kebaikan setelah Rasu-
inliah. baka jikalau vpscara peringatan malam Isro’ dan Mi‘rag
ada funtonannya, niscaya pera sahabat akan lebih dahulu menja-
fankannva.

Mabi Muhammad adalah orang yang paling banyak membe-
1 nasehat kepada manusia, beliau telah menyampaikan risalah
kerasulannya scbaik-baik penyampaian dan menjalankan ama-
nat Tuhannva dengan sempurna. Oleh karena itu jika upacara
peringatan malam fsro” dan Mi‘raj dan pengagungannya itu dan
agama Allah, tentunya tidak akan dilupakan dan disembunyikan
cleh Rasulullah saw., tetapi karena hal itu tidak ada jelaslah
bahwa upacara dan pengagungan malam tersebut bukan dari
ajaran Islam sama sekali. Allah telah menyempurnakan agama-
Nya bagi umat ini, mencukupkan nikmat-Nya kepada mereka
dan mengingkari siapa saja yang berani mengada-adakan sesuatu
hal dalam agama karena cara tersebut tidak dibenarkan oleh
Allah.

Firman Allah:
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Artinya:

Pada hari ini telah Kusempurnakan untuk kamu agamamu,
dan telah Kucukupkan kepadamu nikmat-Ku dan telah Kuri-
dhoi Islam sebagai agama bagimu. (Q.S. 5:3)
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Artinya:
Apakah mereka mempunyai sembahan-sembahan selain Allah -
yang mensyariatkan untuk mereka agama yang tidak diridhoi
Allah? Sekiranya tak ada ketetapan yang menentukan (dari
Allah) tentulah mereka telah dibinasakan. Dan sesungguhnya
orang-orang yang zhalim itu akan memperoleh adzab yang pe-
dih. (Q.S. 42:21)
Dalam hadits-hadits shahih Rasulullah saw. telah memper-
ingatkan kita agar waspada dan menjauhkan diri dari perbuatan
bid‘ah, dan dijelaskan bahwa bid‘ah itu sesat, sebagai suatu per-
ingatan bagi umatnya schingga mereka menjauhinya dan tidak
mengerjakannya, karena bid‘ah itu mengandung bahaya yang sa-
ngat besar.
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Artinya.
Dari Aisyah r.a. dari Nabi Muhammad saw. bahwasanya be-
liau bersabda: ”Barang siapa mengada-adakan sesuatu per-
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buatan (dalam agama) setelahku, yang sebelumnya pernah
ada, maka tidak akan diterima
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Artinya: )
Dan dalam riwayat Muslim: Barang siapa mengerjakan suatu

perbuatan yang belum pernah kami perintahkan, maka ia ter-
tolak.
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Dari Jabir r.a. berkata: bahwagsanya Rasulullah saw. pernah
bersabda dalam khutbah Jum‘at: Amma ba‘du Sesungguhnya
sebaik-baik perkataan adalah Kitab Allah (Al-Qur’an), dan
sebaik-baik petunjuk adalah petunjuk Muhammad saw., dan
sejahat-jahat perbuatan (dalam agama) ialah yang diada-ada-
kan, dan setiap bid‘'ah (yang diada-adakan) itu adalah sesat.

(H.R. Muslim)
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Artinya:
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Artinya:

Dalam kitab-kitab sunan, diriwayatkan dari ‘Irbadh bin Saa-
riyah r.a. bahwasanya ia pernah berkata: Rasulullah saw. per-
nah menasehati kami dengan nasehat yang mantap, (jika kita
mendengarnya) hati kita akan bergetar dan air mata akan ber-
linang. Maka kami berkata kepadanya, "Wahai Pesuruh Al-
lah, seakan-akan nasehat itu seperti nasehat orang yang akan
berpisah, maka wasiatkanlah kepada kami. Selanjutnya Rasu-
lullah bersabda; "Aku wasiatkan kepada karmu sekalian agar
selalu bertagwa kepada Allah, mendengarkan dan mentaati
(perintah-Nya). Walaupun yang memerintah kamu itu (berasal
dari) seorang hamba, sesungguhnya barang siapa di antara
kamu hidup (pada masa itu), maka akan menjumpai banyak
perselisihan, maka (ketika) itu kamu wajib berpegang teguh
pada Sunnahku dan Sunnah para Khulafaaurrasyidin yang te-
lah mendapat petunjuk sesudahku, pegang dan gigitlah dengan
gigi gerahammu kuat-kuat. Dan sekali-kali janganlah meng-
ada-ada hal-hal baru (dalam agama), karena setiap pengada-
adaan hal baru itu bid‘ah dan setiap bid‘ah itu sesat.

Dan masih banyak hadits-hadits lain yang semakna dengan
hadits ini. Para sahabat dan Ulama’ saleh telah memperingatkan
kita agar waspada terhadap perbuatan bid‘ah serta menjauhinya.

25



Bukankah hal itu merupakan tambahan dalam agama dan sya-
riat? Allah tidak memperkenankan penambahan-penambahan
dalam agama berupa perbuatan bid‘ah, karena hal itu menyeru-
pai perbuatan musuh-musuh Allah yaitu bangsa Yahudi dan
Nasrani.

Adanya penambahan-penambahan dalam agama itu (berar-
ti) menuduh agama Islam kurang dan tidak sempurna, dengan
jelas ini tergolong kerusakan besar, kemungkaran yang sesat dan
bertentangan dengan firman Allah:
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Artinya:

Pada hari ini telah Kusempurnakan agamamu, dan telah Ku-
cukupkan kepadamu nikmat-Ku dan telah Kuridhoi Islam se-
bagai agama bagimu. (Q.S. 5:3)

Selain juga bertentangan dengan hadits-hadits Rasulullah saw.
vang memperingatkan kita dari perbuatan bid‘ah dan agar men-
jauhinya.

Kami berharap, semoga dalil-dalil yang telah kami sebutkan
tadi cukup memuaskan bagi mereka yang menginginkan kebe-
naran, dan mau mengingkari perbuatan bid‘ah, yakni bid‘ah
mengadakan upacara peringatan malam Isra’ dan Mi'‘raj, dan su-
paya kita sekalian waspada terhadapnya, karena sesungguhnya
hal itu bukan dari ajaran Islam sama sekali. Tatkala Allah telah
mewajibkan orang-orang muslim itu agar saling nasehat-menase-
hati dan saling menerangkan apa-apa yang telah disyareatkan
Allah dalam agama serta mengharamkan penyembunyian ilmu,
maka kami memandang perlu untuk mengingatkan saudara-sau-
dara kami dari perbuatan bid‘ah ini yang telah menyebar di ber-
bagai belahan bumi, sehingga dikira sebagian orang berasal dari
agama.

Maha suci Engkau Ya Allah, Engkaulah yang bertanggung
jawab untuk memperbaiki keadaan kaum muslimin ini, dan
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memberi kepada merecka kemudahan dalam memahami agama
Islam. Semoga Allah melimpahkan taufiq kepada kita semua un-
tuk tetap berpegang tegubh dengan agama yang haq ini, tetap
konsisten menjalaninya dan meninggalkan apa-apa yang berten-
tangan dengannya. Allahlah Penguasa scgala-galanya. Semoga
shalawat dan salam selalu terlimpahkan kepada junjungan kita
Nabi besar Muhammad saw., Amiiiin.
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HUKUM UPACARA PERINGATAN MALAM
NISFI SYA‘BAN

Segala puji hanyalah bagi Allah yang telah menyempurna-
kan agama-Nya bagi kita, dan mencukupkan nikmat-Nya kepada
kita, semoga shalawat dun salam selalu dilimpahkan kepada jun-
jungan kita Nabi besar Muhammad saw. pengajak ke pintu tobat
dan pembawa rahmat.

Amma ba'du: Sesungguhnva Alah telah berfirman:
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Puda hari ini telah Kusempurnakan untuk kamu agamamu,

dan telah Kucukupkan kepadamu nikmai-Ku dan telah Kuri-
dhoi Islam sebagai agarma bagimu.
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Artinya:

Apakah mereka mempunyai sembahan-sembahan selain Allah
yang mensyareatkan untuk mereka agama yang tidak diridhoi
Allah? Sekiranva tak ada ketetapan yang menentuhan idari
Allah) tentulah mereka sudah dibinasakan. Dan sesunggulinyva
orang-orang yang zhalim itu akan memperoleh adzab yang pe-
dih. (Q.S. 42:21)

M z .5 PEUIEN Ll L el s
W\ bl LS g, Bz,
( ./‘ . 7 o 0 ~ Ve 0{
SPIWSARNO N P S
7 /s

2 - 5, g
.,)\)//’ L_vj ~

31



3—;‘ L ééf”

Artinya:

Dari Aisyah r.a. dari Nabi Muhammad saw. bahwa beliau
bersabda: Barang siapa mengada-adakan suatu perkara (da-
lam agama) yang sebelumnya belum pernah ada, maka ia ter-
tolak
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Artinya:

Dalam lafazh Muslim: Barang siapa mengerjakan perbuatan
yang tidak kami perintahkan (dalam agame), maka ia terto-
lak.
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Artinya:
Dalam shahih Muslim dari Jabir r.a. bahwasanya Nabi per-
nah bersabda dalam khutbah Jum‘at: Amma ba'du, Sesung-
guhnya sebaik-baik perkataan adalah  Kitab Allah (Al
Quran), dan sebaik-baik petunjuk adalah petunjuk Muham-
mad saw., dan sejahat-jahat perbuatan (dalam agama) ialah
yang diadu-adakan, dan setiap bid'ah (yang diada-adakan) it
adalah sesat.
Masih banyak lagi hadits-hadits yang senada dengan hadits

ini, hal mana semuanya menunjukkan dengan jelas, bahwasinya
Allah telah menyempurnakan agama ini untuk umat-Nya. Dia
telah mencukupkan nikmat-Nya bagi mercka; Dia udak mewa-
fatkan Nabi Muhammad saw. kecuali sesudah beliau menyelesai-
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kan tugas penyampaian risalahnya kepada umat dan menjelas-
kan kepada mereka seluruh syareat Allah, baik melalui ucapan
maupun pengamalan. Beliau menjelaskan segala sesuatu yang
akan diada-adakan oleh sekelompok manusia sipeninggalnya
dan dinisbahkan kepada ajaran Islam baik berupa ucapan mau-
pun perbuatan, semuanya itu bid‘ah yang tertolak, meskipun
niatnya baik. Para sahabat dan ulama’ mengetahui hal ini, maka
mengingkari perbuatan-perbuatan bid‘ah dan memperingatkan
kita dari padanya. Hal itu disebutkan oleh mereka yang me-
ngarang tentang pengagungan sunnah dan pengingkaran bid‘ah,
seperti Ibnu Wadhdhooh Aththorthusyl dan Abi Syaamah dan
lain sebagainya.

% antara bid'ah yang biasa dilakukan oleh banyak orang ia-
lah bid'ah mengadakan upacara peringatan malam Nisfi Sya’ban
dan mengkhususkan pada hari tersebut dengan puasa tertentu.
Padahal tidak ada satupun dalil yang dapat dijadikan sandaran,
ada hadits-hadits tentang fadhilah malam tersebut tetapi hadits-
hadits tersebut dhoif sehingga tidak dapat dijadikan landasan.
Adapun hadits-hadits yang berkenaan dengan keutamaan shalat
pada hari itu adalah maudhu‘.

Dalam hal ini, banyak di antara para ulama’ yang menye-
butkan tentang lemahnya hadits-hadits yang berkenaan dengan
pengkhususan puasa dan fadhilah shalat pada hari Nisfi Sya‘ban,
selanjutnya akan kami sebutkan sebagian dari ucapan mereka.
Pendapat para ahli Syam di antaranya Hafidh Ibnu Rajab dalam
bukunya ”Lathoiful Ma'a‘arif”’ mengatakan bahwa perayaan ma-
lam Nisfi Sya‘ban adalah bid‘ah dan hadits-hadits yang mene-
rangkan keutamaannya lemah. Hadits-hadits lemah bisa diamal-
kan dalam ibadah jika asalnya didukung oleh hadits-hadits sha-
hih, sedangkan upacara perayaan malam Nisft Sya‘ban tidak ada
dasar hadits yang shahih sehingga tidak bisa didukung dengan
dalil hadits-hadits dhotf.

Ibnu Taimiyah telah menyebutkan qaidah in1 dan kami akan
menukil pendapat para ahli ilmu kepada sidang pembaca sehing-
ga masalahnya menjadi jelas; para ulama’ telah bersepakat bah-
wa merupakan suatu keharusan untuk mengembalikan segala
apa yang dipersclisihkan manusia kepada Kitab Allah (Al
Qur’an) dan Sunnzh Rasul (Al-Hadits), apa saja yang telah di-
gariskan hukumnya oleh keduanya atau salah satu dari padanya,
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muka wajib diikuti dan apa saja yang bertentangan dengan ke
duanya maka harus ditinggalkan, serta scgala sesuatu amalan
ibadat vang belum pernah disebutkan adalah bid ah: tiduk bolch
dikerjakan apalagi mengajak untuk mengerjakannya atau me-
mujinva.

Allah berfirman dalam surat Annisaa’.
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Artinya:

Huai orang-orang vang berimun, taatilah Allah dan raatilalt Ra-
sul-Nya, dun Ulii Amri (pemimpin-pemimpin) di antara ka-
mu, maka jika kamu berselisih pendapat tentang sesuaiti, ma-
ka kembalikanlah kepada Alluh (Al-Qur'an) dan Rasul (Sun-
nah) jika kamu benar-benar beriman kepada Alluh dan hari
kemudian. Yang sedemikian it lebih wama (bagimuj dan le-

bih baik akibatnya. (Q.S. 4:59)
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Artinya:

Tentang sesuatu apapun kamu berselisih, maka kepurusannya
{terserah) kepada Allah (yang mempunyai sifat-sifat demiki-
an) ituluh Tuhanku. Kepada-Nyalah aku bertawakkal dan ke-
pada-Nyalah aku kembali. (Q.5.42:10)
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Artinya:

Maka demi Tuhanmu, mereka (pada hakekatnya) tidak ber-
iman hingga mereka menjadikan kamu hakim terhadap perka-
ra yang mereka perselisihkan, kemudian mereka tidak merasa
sesuatu keberatan dalam hati mereka terhadap putusan yang
kamu berikan, dan mereka menerima dengan sepenuhnya.

(Q.S. 4:65)

Dan masih banyak lagi ayat-ayat Al-Qur’an yang semakna
dengan ayat-ayat di atas, ia merupakan nash atau ketentuan hu-
kum yang mewajibkan agar supaya masalah-masalah yang diper-
selisihkan itu dikembalikan kepada Al-Qur’an dan Hadits, selain
mewajibkan kita agar rela terhadap hukum yang ditetapkan oleh
keduanya (Al-Qur’an dan Hadits). Demikianlah yang dikehen-
daki oleh Islam, dan merupakan perbuatan baik bagi seorang
hamba terhadap Tuhannya, baik di dunia atau di akherat nanti,
sehingga pastilah ia akan menerima balasan yang setimpal.

Dalam pembicaraan masalah malam Nisfi Sya‘ban Ibnu Ra-
jab berkata dalam bukunya “Larhoiful Ma'a‘arif’: Para Tabiin
dari ahli Syam (Syria, sekarang) seperti Khalid bin Ma‘daan,
Makhul, Lugman dan lainnya pernah mengagung-agungkan dan
berijtihad melakukan ibadah pada malam Nisfi Sya‘ban kemudi-
an orang-orang berikutnya mengambil keutamaan dan panga-
gungan itu dari mereka. Dikatakan bahwa mereka melakukan
perbuatan demikian itu karena adanya cerita-cerita israiliyah,
tatkala masalah itu tersebar ke penjuru dunia, berselisihlah
kaum muslimin; ada yang menerima dan menyetujuinya ada ju-
ga vang mengingkarinya. Golongan yang mencrima adalah Ahli
Bashrah dan lainnya sedangkan golongan yang mengingkarinya
adalah mayoritas ulama’ Hijaz (Saudi Arabia, sekarang), se-
perti Atho' dan Ibnu Abi Mahikah dan dinukil oleh Abdur-
rahman bin Zaid bin Aslam dari fugahaa® (ahli“yurisprudensi)
Madinah yaitu ucapan Ashhaabu Maalik dan lain-lainnya; Mere-
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ka. mengatakan, bahwa semua perbuatan itu bid'ah. Adapun
peildapat ulama’ ahli Syam berbeda dalam pelaksanaannya de-
ngan dua pendapat:

1- Menghidup-hidupkan malam Nisfi Sya‘ban dalam masjid
dengan berjamaah adalah mustahab (disukai Allah).
Dahulu Khalid bin Ma‘daan dan Lugman bin Amir memperinga-
ti malam tersebut dengan memakai pakaian paling baru dan me-
wah, membakar menyan, memakai sipat (celak) dan mereka ba-
ngun malam menjalankan shalatul lail di masjid. Ini disetujui
oleh Ishaq bin Ruhwiyah, ia berkata: "Menjalankan ibadah di
masjid pada malam itu secara jamaah tidak bid‘ah.” Hal ini di-
cuplik oleh Harbu Al-Kirmaniy.

2- Berkumpulnya manusia pada malam Nisfu Sya‘ban di
masjid untuk shalat, bercerita dan berdo‘a adalah makruh hu-
kumnya, tetapi boleh jika menjalankan shalat khusus untuk diri-
nya sendiri. Ini pendapat Auzai‘'y Imam ahli Syam, sebagai ahli
yurisprudensi dan cedekiawan mereka. Insya Allah pendapat ini-
lah yang mendekati kebenaran, sedangkan pendapat Imam Ah-
mad tentang malam Nisfi Sya‘ban ini, tidak diketahui.

Ada dua riwayat sebagai sebab cenderungnya diperingati
malam Nisfu Sya‘ban, dari antara dua riwayat yang menerang-
kan tentang dua malam hari raya (Iedul Fitri dan Iedul Adha).
Dalam satu riwayat berpendapat bahwa memperingati dua ma-
lam hari raya dengan berjamaah adalah tidak disunnahkan, ka-
rena hal itu belum pernah dikerjakan oleh Nabi Muhammad
saw. dan para sahabatnya. Riwayat lain berpendapat bahwa ma-
lam tersebut disunnahkan, karena Abdurrahman bin Yazid bin
Aswad pernah mengerjakannya, dan ia termasuk Tabi‘in, begitu
pula tentang malam Nisfi Sya‘ban, Nabi belum pernah menger-
jakannya atau menetapkannya, termasuk juga para sahabat, itu
hanya ketetapan dari golongan Tabi‘in ahli figih (yurisprudensi)
Syam (Syria). Demikian maksud dari Al-Hafidh Ibnu Rajab (se-
moga Allah melimpahkan rahmat kepadanya).

Ia mengomentari bahwa tidak ada suatu ketetapan pun ten-
tang malam Nisfi Sya‘ban ini, baik itu dari Nabi maupun dari pa-
ra sahabat. Adapun pendapat Imam Auzai‘y tentang bolehnya
(istihbab) menjalankan shalat pada malam hari itu secara indivi-
du dan penukilan Al-Hafidh Ibnu Rajab dalam pendapatnya itu
adalah gharib dan dhoif, karena segala perbuatan syariah yang
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belum pernah ditetapkan oleh dalil-dalil syar‘iy, tidak boleh ba-
gi seorang pun dari kaum muslimin mengada-adakannya dalam
Islam, baik itu dikerjakan secara individu ataupun kolektif, baik
itu dikerjakan secara sembunyi-sembunyi ataupun terang-terang-
an. sebab keumuman hadits Nabi:

/1/.«///’/ L/}a o< s /"/I /// /a/
Arlinya:
Barang siapa mengerjakan suatu amalan (dalam agama) yang
tidak kami perintahkan, maka ia tertolak.
Dan banyak lagi hadits-hadits yang mengingkari perbuatan
bid*ah dan memperingatkan agar dijauhi.

Imam Abubakar At-Thorthusyiy berkata dalam bukunya, Al-
hawauadits Wal Bida': Diriwayatkan oleh Wadhdhooh dari Zaid
bin Aslam berkata: kami belum pernah melihat seorang pun dari
sesepuh dan ahli figth kami yang menghadiri perayaan malam
Nisfi Sya‘ban. tidak mengindahkan hadits Makhul (dhoif) dan ti-
dak pula memandang adanya keutamaan pada malam tersebut
terhadap malam-malam lainnya. Dikatakan kepada Ibnu Malii-
Kah bahwasanya Ziad Annumairy berkata: Pahala yang didapat
(dari ibadah) pada malam Nisfi Sya‘'ban menyamai pahala Laila-
tul Qodar. Ibnu Maliikah menjawab: Seandainya saya mende-
ngarnyva sedang di tangan saya ada tongkat, pasti saya pukul.
Ziad adalah seorang penceramah.

Al-Allaamah Syaukani menulis dalam bukunya. Al Fawaai-
duld Wa/'muuah sebagai berikut: Hadits:
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Wahai Ali, barang siapa melakukan shalat pada malam Nisfi
Sya'ban sebanyak 100 rakaat; ia membaca setiap rakaar Al Fa-
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tihah dan Qul Huwallahu Ahad sebanyak sepuluh kali, pasti

Allah memenuhi segala kebutuhannya ...... dan seterusnya.
Hadits ini adalah maudhu‘, pada lafazh-lafazhnya menerangkan
tentang pahala yang akan diterima oleh pelakunya adalah tidak
diragukan kelemahannya bagi orang berakal, sedangkan sanad-
nya majhul (tidak dikenal). Hadits itu diriwayatkan dari jalan
kedua dan ketiga, kesemuanya maudhu‘ dan perawi-perawinya
majhul.

Dalam kitab ”Almukhtashor” Syaukani melanjutkan: Ha-
dits yang menerangkan shalat Nisfi Sya‘ban adalah bathil. Ibnu
Hibban meriwayatkan hadits dari Ali r.a.: Jika datang malam
Nisfi Sya‘ban bershalat malamlah dan berpuasalah pada siang
harinya, adalah dhoif. Dalam buku Allaali’ diriwayatkan bah-
wa: Seratus rakaat dengan tulus ikhlas pada malam Nisfi Sya'ban
adalah pahalanya sepuluh kali lipat. Hadits riwayat Adailamiy,
hadits ini tidak maudhu‘ tetapi mayoritas perowinya pada jalan
ketiga majhul dan dhoif (lemah). Imam Asyaukani berkata: Ha-
dits yang menerangkan bahwa dua belas rakaat dengan tulus
ikhlas pahalanya adalah tiga puluh kali lipat, maudhu‘. Dan ha-
dits empat belas rakaat ..... dan seterusnya adalah maudhu‘ (ti-
dak bisa diamalkan dan harus ditinggalkan, pent).

Para fugohaa’ (ahli yurisprudensi) banyak yang tertipu de-
ngan hadits-hadits di atas, seperti pengarang Ihya’ Ulumuddin
dan lainnya juga sebagian dari mufassiriin (ahli intepretasi Al-
qur’an). Telah diriwayatkan bahwa, shalat pada malam ini, yak-
ni malam Nisfi Sya‘ban yang telah tersebar ke seluruh pelosok
dunia itu, semuanya adalah bathil/tidak benar dan haditsnya
adalah maudhu’.

Anggapan itu tidak bertentangan dengan riwayat Tirmidzi
dari hadits Aisyah bahwa Rasulullah saw. pergi ke Baqii* dan
Tuhan turun ke langit dunia pada malam Nisfi Sya'ban untuk
mengampuni dosa sebanyak jumlah bulu domba dan bulu kam-
bing. Sesungguhnya perkataan tersebut berkisar tentang shalat
pada malam itu, tetapi hadits Aisyah ini lemah dan sanadnya
mungqothi‘ (terputus) sebagaimana hadits Ali yang telah dise-
butkan di atas mengenai malam Nisfi Sya‘ban, jadi dengan jelas
bahwa shalat malam itu juga lemah dasarnya.

Al-Hafidh Al Troqi berkata: Hadits (yang menerangkan)
tentang shalat Nisfi Sya‘ban maudhu® dan pembohongan atas diri
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Rasulullah saw. Dalam kitab Almajmu’, Imam Nawawi berkata:
Shalat yang sering kita kenal dengan shalat Roghoib ada (ber-
jumlah) dua belas rakaat dikerjakan antara Maghrib dan Isya’
pada malam Jum‘at pertama bulan Rajab; dan shalat seratus ra-
kaat pada malam Nisfi Sya‘ban. Dua shalat itu adalah bid‘ah dan
mungkar. Tak boleh seseorang terpedaya oleh kedua hadits itu
hanya karena telah disebutkan di dalam buku Quuru! quluub
dan /hya' uluumuddiin, Sebab pada dasarnya hadits-hadits terse-
but bathil (tidak boleh diamalkan). Kita tidak boleh cepat
mempercayai orang-orang yang menyamarkan hukum bagi ke-
dua hadits yaitu dari kalangan Aimmah yang kemudian meng-
arang lembaran-lembaran untuk membolehkan pengamalan ke-
dua hadits, dengan demikian berarti salah kaprah.

Syeikh Imam Atu Muhammad Abdurrahman Ibnu Ismail
Al Mugodaasiy telah mengarang sebuah buku yang berharga;
Beliau menolak (menganggap bathil) kedua hadits (tentang ma-
lam Nisfi Sya'ban dan malam Jum‘at pertama pada bulan Ra-
jab), ia bersikap (dalam mengungkapkan pendapatnya) dalam
buku tersebut, sebaik mungkin. Dalam hal ini telah banyak pen-
dapat para ahli ilmu; maka jika kita hendak memindahkan pen-
dapat mereka itu, akan memperpanjang pembicaraan kita. Se-
moga apa-apa yang teiah kita sebutkan tadi, cukup memuaskan

bagi siapa saja yang berkeinginan untuk mendapat sesuatu yang
hag.

Dari penjelasan di atas tadi, seperti ayat-ayat Alqur'an dan
beberapa hadits serta perndapar para ulama, jetaslah bagi pencari
kebenaran (haq) bahwa peringatan malam Nisfi Sya'ban dengan
pengkhususan shalat atau lainnya, dan pengkhususan siang hari-
nya dengan puasa; itu semua adalah bid'ah dan mungkar tidak
ada dasar sandarannya dalam syariat ini (Islam), bahkan hanya
merupakan pengada-adaan saja dalam Islam setelah masa hidup-
nya para sahabat r.a. Marilah kita hayati ayat Al-qur'an di ba-
wah:
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Artinya:

Pada hari ini telah Kusempurnakan untuk kamu agamamu,

dan telah Kucukupkan kepadamu nikmat-Ku dan telah Kuri-

dhoi Islam sebagai agamamu. (Q.S. 5:3)
Dan banyak lagi ayat-ayat lain yang semakna dengan ayat di
atas. Selanjutnya Nabi saw. bersabda:

/
G545 LETAANT , {170 (,/
Artinya:
Barang siapa mengada-adakan sesuatu perkara dalam agama

(sepeninggalku), yang sebelumnya belum pernah ada, maka ia
tertolak.
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Artinya:

Dart Abu Hurairah r.a. ia berkata; Rasufullah pernah bersab-
da: Janganlah kamu sekalian mengkhususkan malam Jum at
daripada malam-malam lainnya dengan suatu shalat, dan ja-
nganlah kamu sekalian mengkhususkan siang harinya untuk
berpuasa daripada hari-hari lainnya. kecuali jika (sebelum-

nva) hari itu telah berpuasa seseorang di antara Kamu.
(H.R. Muslim)

Seandainya pengkhususan suatu malam dengan ibadah ter-

tentu itu dibolehkan oleh Allah. maka bukankah malam Jum at
itu lebih baik daripada malam-malam lainnya, karena pada hari
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itu adalah sebaik-baik hari yang disinari oleh matahari? Hal ini
berdasarkan hadits-hadits Rasulullah yang shahih.

Tatkala Rasulullah saw. telah melarang untuk mengkhusus-
kan shalat pada malam hari itu daripada malam lainnya, hal itu
menunjukkan bahwa pada malam lain pun lebih tidak boleh di-
khususkan dengan ibadah tertentu, kecuali jika ada dalil shahih
yang mengkhususkannya/menunjukkan atas kekhususannya.
Manakala malam Lailatul Qodar dan malam-malam bulan puasa
itu disyariatkan supaya shalat dan bersungguh-sungguh dengan
ibadah tertentu, Nabi mengingatkan dan menganjurkan kepada
umatnya agar supaya melaksanakannya, beliau pun juga me-
ngerjakannya. Sebagaimana disebutkan dalam hadits shahih:
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Dari Nabi Muhammad saw. bahwasanya beliau bersabda: Ba-
rang siapa berdiri (melakukan shalat) pada bulan Romadhon
dengan penuh rasa iman dan harapan (pahala), niscaya Allah
akan mengampuni dosanya yang telah lewat. Dan barang
siapa berdiri (melakukan shalat) pada malam Lailatul Qodar
dengan penuh rasa iman dan harapan (pahala), niscaya Allah
akan mengampuni dosanya yang telah lewat.
(Muttafaqun Alaih).
Jika seandainya malam Nisfi Sya‘ban, malam Jum‘at perta-
ma pada bulan Rajab, serta malam Isro’ dan Mi‘raj diperintah-
kan untuk dikhususkan dengan upacara atau ibadah tertentu,
pastilah Nabi Muhammad saw. menunjukkan kepada umatnya
atau beliau menjalankannya sendiri. Jika memang hal itu pernah
terjadi, niscaya telah disampaikan oleh para sahabat kepada ki-
ta; mereka tidak akan menyembunyikannya, karena mereka
adalah sebaik-baik manusia dan yang paling banyak memberi
nasehat setelah para nabi.
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Dari pendapat-pendapat ulama’ tadi anda dapat menyim-
pulkan bahwasanya tidak ada ketentuan apa pun dari Rasulullah
ataupun dari para sahabat tentang keutamaan malam Nisfi
Sya‘ban dan malam Jum‘at pertama pada bulan Rajab. Dari sini
kita tahu bahwa memperingati perayaan kedua malam tersebut
adalah bid‘ah yang diada-adakan dalam Islam, begitu pula peng-
khususan dengan ibadah tertentu adalah bid‘ah mungkar; sama
halnya dengan malam 27 Rajab yang banyak diyakini orang se-
bagai malam Isro’ dan Mi‘raj, begitu juga tidak boleh dikhusus-
kan dengan ibadah-ibadah tertentu selain tidak boleh dirayakan
dengan upacara-upacara ritual, berdasarkan dalil-dalil yang dise-
butkan tadi.

Demikianlah, maka jika anda sekalian sudah mengetahui,
bagaimana sekarang pendapat anda? Yang benar adalah penda-
pat para Ulama’ yang menandaskan tidak diketahuinya malam
Isro” dan Mi‘raj secara tepat. Omongan orang bahwa malam Is-
ro’ dan Mi‘raj itu jatuh pada tangal 27 Rajab adalah bathil, tidak
berdasarkan pada hadits-hadits shahih. Maka benar orang yang
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Artinya:
Dan sebaik-baik suatu perkara adalah yang telah dikerjakan
oleh para salaf, yang telah mendapat petunjuk. Dan sehina-hi-

na perkara (dalam agama) yaitu perkara yang diada-adakan
berupa bid‘ah-bid‘ah.

Allahlah yang bertanggung jawab untuk melimpahkan tau-
fig-Nya kepada kita dan kaum muslimin semua, taufiq untuk te-
tap berpegang teguh dengan sunnah dan konsisten di atasnya.
serta waspada terhadap hal-hal yang bertentangan dengannya.
karena hanya Allah yang terbaik dan termulia.

Semoga shalawat dan salam selalu dilimpahkan kepada
hamba-Nya dan Rasul-Nya Muhammad saw. begitu pula atas ke-
luarga dan para sahabat beliau. Amiiin.
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WASPADALAH TERHADAP WASIAT BOHONG

Dari Abdul Aziz bin Abdullah bin Baz, ditujukan kepada
siapa saja di antara kaum muslimin yang mendapatkan surat ini,
semoga Allah menjaga mereka dengan agama Islam, dan melin-
dungi kita serta mereka dari kejahatan para pendusta yang bo-
doh dan tengik.

Assalaamu Alaitkum wr.wb., Amma ba‘du: Kami telah
membaca edaran yang dinisbahkan kepada Syekh Ahmad Kho-
dim Al-Harom Nabawi, dengan judul: “Ini adalah wasiat dari
Madinah Munawwarah dari Syekh Ahmad Khoodim Al-Harom
Nabawi Asysyariif”. Dalam wasiat itu dikatakan: Pada suatu ma-
lam jum‘at aku pernah tidak tidur; membaca Al-Qur’an, dan se-
telah membaca Asmaa‘u Al-husnaa, aku bersiap-siap untuk ti-
dur, tiba-tiba aku melihat Rasulullah saw. yang telah datang
membawa ayat-ayat Al-Qur’an dan hukum-hukum yang mulia,
kemudian beliau berkata” Wahai Syekh Ahmad!” aku menja-
wab, ”Ya wahai Rasulullah, wahai orang yang termulia di antara
makhluk Allah” beliau berkata kepadaku ”Aku sangat malu atas
perbuatan buruk manusia itu, sehingga aku tak bisa menghadap
Tubhanku dan para Malaikat, karena dari jum‘ah ke jum‘ah telah
meninggal dunia sekitar seratus enam puluh ribu jiwa (160.000)
dengan tidak memeluk agama Islam. Kemudian beliau menye-
butkan contoh-contoh dari perbuatan ma‘siat itu, dan berkata;
Maka wasiat ini sebagai rahmat bagi mercka dari Allah Maha
Perkasa, selanjutnya beliau menyebutkan sebagian tanda-tanda
hari kiamat dan berkata; Wahai Syekh Ahmad! sebarkanlah wa-
siat ini kepada mereka, sebab wasiat ini dinukil dari dalam
Lauhul Mahfudz, barang siapa menulisnya dan mengirimnya da-
ri suatu negara ke negara lain, dari satu tempat ke tempat yang
lain, baginya disediakan istana dalam surga; dan barang siapa ti-
dak menulis dan tidak mengirimnya, maka haramlah baginya
syafaatku di hari kiamat nanti. Barang siapa menulisnya sedang-
kan ia orang fakir, maka Allah akan mengkayakannya, atau ia
berhutang, maka Allah akan melunasinya, atau ia berdosa, Al-
lah pasti mengampuninya serta kedua orang tuanya, berkat wa-
siat ini. Sedangkan barang siapa tidak menulisnya, maka hitam-
lah mukanya di dunia dan akhirat.” Kemudian beliau melanjut-
kan: "Demi Tuhan 3 x wasiat ini adalah benar, jika aku berbo-
hong, aku keluar dari dunia ini dengan tidak memeluk agama Is-
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lam. Barang siapa percaya kepada wasiat ini, akan selamat dari
siksaan neraka, jika tidak percaya, kafirlah dia.”

Inilah ringkasan dari wasiat bohong yang dikatakan dari Ra-
sulullah itu. Kita telah berkali-kali mendengar wasiat bohong
ini, hal mana telah tersebar luas di kalangan umat manusia seca-
ra terus-menerus, anchnya hal ini sangat laku di kalangan
umum. Dalam wasiat tersebut terdapat perselisihan iafazh, pen-
dusta itu mengatakan, bahwa sesungguhnya Syekh Ahmad meli-
hat Rasulullah ketika ia hendak tidur, berarti ia melihatnya keti-
ka bangun (berjaga). Pendusta ini telah mendakwakan (dalam
wasiat itu) berbagai hal yang jelas-jelas bohong dan bathil, dan
kami akan terangkan nanti insya Allah.

Pada tahun-tahun yang lalu kami telah menjelaskan kepada
semua orang tentang kebohongan dan kebatilan wasiat itu secara
terang-terangan. Tatkala kami membaca selebaran terakhir ini,
kami ragu-ragu menulisnya, karena jelas kebatilannya dan kebe-
ranian pembchong itu, dan tak kami duga sebelumnya hal itu bi-
sa laku di kalangan orang-orang berakal-sehat, bahkan banyak
dari kawan kami yang memberitahukan, bahwa wasiat bohong
itu telah laku sekali di kalangan khalayak umum, telah tersebar
di antara mereka dan ada yang mempercayainya. Atas dasar itu
semua kami memandang periu untuk menulisnya; menjelaskan
ketidakbenaran dan kebohongan wasiat itu terhadap Rasulullah
saw., sehingga tak seorangpun dapat tertipu olehnya.

Barang siapa di antara para ahli ilmu yang beriman dan
orang-orang yvang berpikiran sehat mau mempelajarinya, niscaya
dia akan tahu bahwa hal itu adalah bohong di tinjau dari bebera-
pa segi. Kami telah menanyakan kepada keluarga dekat Syekh
Ahmad yang telah dinisbahkan wasiat bohong itu kepadanya, te-
tapi mereka mengingkari kebohongan itu, bahkan hal itu meru-
pakan pembohongan terhadap almarhum Syeikh Ahmad, sebab
beliau belum pernah mengatakannya sama sekali, dan beliau ba-
ru saja meninggal dunia. Seandainya Syeikh Ahmad tersebut
maupun yang lebih hebat dari padanya menda‘wakan, bahwa-
sanya ia melihat Nabi Muhammad ketika sedang tidur atau ber-
jaga kemudian mewasiatkan seperti wasiat ini, pasti kita tahu
bahwa hal itu bohong belaka atau yang mengatakan kepadanya
setan bukan Rasulullah saw. berdasarkan keterangan-keterang-
an di bawah ini:
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Di antaranya, bahwa Rasulullah tidak akan dapat dilihat ke-
tika berjaga setelah beliau wafat, jika ada dari kalangan sufi
menda‘wakan, bahwasanya ia melihat Rasulullah ketika berjaga
(dengan mata kepala sendiri) setelah beliau wafat, atau beliau
menghadiri peringatan maulud atau yang lainnya, betul-betul ia
berbuat salah dan menyeleweng, karena telah menyalahi Al-
Qur’an, hadits dan ijma‘ ulama’, karena sesungguhnya mayit-
raayit itu akan bangkit dari kuburnya pada hari kiamat bukan di
dunia sekarang ini.

Allah berfirman dalam AI-Qur’an:
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Artinya:

Kemudian sesudah itu, sesungguhnya kamu sekalian pasti
akan mati, kemudian sesungguhnya kamu sekalian akan di-
bangkitkan (dari kuburmu) di here kicmai. (Q.S. 23:15-16).

Dengan densikian berarti Atlah teluh inenjelaskan. bahwa-
snnva kebangkitar mavar itu pada hari kinmat bukan di dunia
charang ini. Barang siupa menyalahi itu berarti ia pembohong
yamo jelas dan penyeleweng, ia tidak mengetahui kebenaran se-
bagaimana telah diketahui ulama’ salaf, para sahabat Rasulullah
dan penpikut mereka dengan sebaik-baiknya.

Kedua: bahwa Rasviullah saw. tiduk akan mengatakan se-
suatu berlawanan dengan yang hag, baik di masa hidupnya mau-
pun sesudah wafatnya; dan wasiat di atas tadi benar-benar telah
menyalahi syareatnya secara terang-terangan ditinjau dari bebe-
rapa segi, seperti di bawah ini:

Memang kadang-kadang Rasululiah dapat dilihat dalam
mimpi, barang siapa melihat wajah beliau vang mulia. berarti
dia betul-betul melihatnya, karena syetan tidak bisa menyerupai
wajah beliau, sebagaimana hal itu dijelaskan dalam hadits-hadits
shahth. Yang paling penting ialah bagaimuna keimanan orang
yang mimpi tersebut. kejujurannya. keadilannva. hatalanava,
agamanya dan amanatnya” Apakah ia melihat wajah Rasululiah
atau yang lainnya? Jika ada hadits disabdakan oleh Rasuluilah di
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masa hidupnya diriwayatkan tidak melalui jalur orang-orang ter-
percaya, adil dan kuat hafalannya, maka hadits tersebut tidak bi-
sa dijadikan alasan (argumen) atau hadits tersebut melalui jalur
di atas tetapi menyalahi (berlawanan dengan) riwayat yang diba-
wakan oleh perowi-perowi andalan lebih terpercaya dan hafalan-
nya lebih banyak dan lebih kuat, sedangkan tidak ada jalan lain
untuk mengkorelasikan maka yang pertama dimansukh dengan
yang kedua dan tidak boleh diamalkan, dan hadits kedua seba-
gai nasikh boleh diamalkan dengan syarat-syarat tertentu jika
memungkinkan, jika tidak memungkinkan untuk dikorelasikan
maka yang lebih lemah hafalannya dan lebih rendah keadilannya
hiarus ditinggalkan, berarti kedudukan hadits tadi syadzah/mera-
gukan dan tidak bisa dikerjakan.

Sekarang bagaimana dengan penyampai wasiat yang tidak
diketahui bahwa ia telah menukil dari Rasulullah saw., tidak di-
ketahui keadilan, dan amanatnva? Benar-benar wasiat ini harus
ditinggalkan dan tak perlu diperhatikan walaupun isinya tidak
bertentangan dengan syara‘’ (agama), lebih-lebih lagi harus di-
tinggalkan jika wasiat itu mencakup hal-hal yang menunjukkan
kebathilannya dan kebohongannya terhadap Rasul Allah, bah-
kan mencakup persyariatan agama yang tidak diizinkan oleh Al-
lah, sedangkan Rasulullah pernah bersabda:
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Barang siapa mengatakan sesuaty hal {dalam agama) vang
mana aku belum pernah mengatakannya, maka bersiaplah ia
menduduki tempatnya dari api neraka.

Pendusta itu telah mengatakan bahwa wasiat itu dari Rasulullah
sedangkan Nabi belum pernah mengatakannya, berarti ia telah
mendustakan Rasulullah dan dirinya sendiri. Bagaimana ia akan
bebas dari adzab Allah yang sangat pedih itu, jika ia tidak cepat-
cepat bertobat kepada Allah dan memberitahukan kepada kha-
layak ramai bahwa ia telah menda‘wakan kebohongan wasiat itu
atas diri Rasulullah saw., sebab orang yang telah menyebarkan
kebatilan di antara manusia tidak akan diterima tobatnya kecuali
dengan mengumumkannya. Sehingga diketahui oleh mereka
bahwa ia telah kembali kepada jalan yang lurus.
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Artinya:

Sesungguhnya orang-orang yang menyemburnyikan apa vang
telah kami turunkan berupa keterangan-keterangan (vang je-
las) dan petunjuk, setelah kami menerangkannya kepada ma-
nusia dalam Al-Kitab, mereka itu dilaknat Allah dan dilaknati
(pula) oleh semua (makhluk) yang dapet melaknat, kecuali
mereka yang telah bertobat dan mengadakan perbaikan dan
menerangkan (kebaikan), maka terhadap merekalah Aku {Al-
lah) menerima tobatnya dan Akulah Maha Penerima tobat la-
gi Maha Penyayang. (Q.S. 2:159-160)

Dalam ayat di atas Allah telah menjelaskan, barang siapa
menyembunyikan sesuatu yang hak, maka tobatnya tidak diteri-
ma kecuali jika ia mengadakan perbaikan dan menjelaskannya.
Allah telah menyempurnakan agamanya bagi hambanya dan me-
nyempurnakan ni‘matnya kepada mereka dengan mengutus Na-
bi Muhammad saw. dan wahyu yang diturunkan kepadanya ada-
lah sempurna, beliau tidak akan dicabut nyawanya kecuali telah

disempurnakan agamanya sebagaimana telah dijelaskan di da-
lam firman Allah:
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Artinya:

Puada hari ini telah Kusempurnakan untukmu agamamu, dan
telah Kucukupkan kepadamu ni‘mat-Ku dan telah Kuridhoi
Islam sebagai agama bagimu.

Pendusta wasiat ini telah datang pada abad keempat belas
untuk mengelabui manusia dan mensyariatkan kepada mereka
agama baru, barang siapa mengikutinya, maka baginya disedia-
kan surga dan barang siapa menolak syariat itu, baginya disedia-
kan neraka. Dengan demikian ia hendak menjadikan wasiat ini
febih baik dari Al-Qur’an, hal mana ia berbohong di dalamnya;
jika seseorang tidak menulisnya dan tidak mengirimkan dari satu
negara ke negara lainnya, maka diharamkan baginya syafaat Na-
bi saw. pada hari Qiamat nanti. Ini merupakan pembohongan
yang paling hina dan jelas sekali, betapa tidak punya malu pem-
bohong itu, ia telah berani berbuat bohong. Karena barang siapa
menulis Al-Qur’an yang mulia dan mengirimkannya dari satu
negara ke negara lainnya atau dari satu tempat ke tempat lain-
nva tidak akan dapat keutamaan seperti itu jika ia tidak meng-
amalkan kandungan Al-Qur’an, bagaimana ia bisa memperoleh
keutamaan itu jika ia hanya menulis dan mengirimkan wasiat
bohong itu dari satu negara ke negara lainnya. Barang siapa me-
nulis Al-Qur’an dan mengirimkannya dari satu negara ke negara
lainnya, tidak diharamkan baginya syafaat Rasulullah saw. jika
ia benar-benar mengimaninya dan mengikuti syariatnya. Satu
kebohongan dalam wasiat ini saja sudah dapat menjadi bukt
atas kebathilannya, jelas kebohongan, kecerobohan, kebodohan
dan jauhnya penyebar wasiat itu dari ajaran Rasulullah saw. Se-
lain apa yang telah-kami sebutkan tadi, masih banyak lagi hal-
hal yang menunjukkan ketidak benarannya, walaupun pendusta
itu bersumpah seribu kali atau lebih atas kebenarannya.

Seandainya pembuat wasiat itu bersumpah jika ia berdusta,
pasti ia akan tertimpa adzab paling pedih sebagai saksi atas ke-
benarannya, maka tetap ia tidak bisa dipercaya dan wasiat itu ti-
dak akan berobah menjadi benar. Bahkan aku berani bersum-
pah demi Allah dan demi Allah perbuatan itu merupakan pen-
dustaan yang paling besar dan kebathilan yang paling hina. Kita
bersaksi kepada Allah, kepada malaikat yang telah datang kepa-
da kita dan kepada kaum muslimin yang telah memperoleh tulis-
an ini. suatu kesaksian kita sampaikan kepada Allah, bahwasa-

50



nya wasiat ini adalah dusta dan bohong kalau dikatakan dari Ra-
sulullah saw., semoga Allah menghinakan orang-crang yang
mendustakan/menisbahkan wasiat itu kepada Nabi saw. dan me-
nyiksanya sesuai dengan perbuatannya.

Di antara sekian banyak kebathilan dan kebohongan wasiat
tersebut adalah:

Pertama.

Yaitu kandungannya yang berbunyi "Karena dari jum‘ah ke
jum‘ah telah meninggal dunia sekitar seratus enampuluh ribu ji-
wa (160.000) dengan tidak memeluk agama Islam”. Karena hal
itu merupakan ilmu ghoib dan wahyu bagi Rasulullah telah pu-
tus/berhenti setelah beliau wafat, sedangkan pada masa hidup-
nya beliau tidak tahu ilmu ghoib, mana mungkin bisa terjadi se-
peninggal beliau?

Firman Allah:
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Artinya:

Katakanlah, “aku tidak mengatakan kepadamu, bahwa per-
bendaharaan Allah ada padaku, dan tidak (pula) aku menge-
tahui yang ghoib dan tidak (pula) aku mengatakan kepada-
mu bahwa aku seorang malaikat. Aku tidak mengetahui ke-
cuali apa yang telah diwahyukan kepadaku.” Katakanlah,
"Apakah sama orang yang buta dengan orang yang melihat?
Maka apakah kamu tidak memikirkan-(nya)?” (Q.S. 6:50)

Firman-Nya pula dalam ayat lain:
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Artinya:
Katakanlah, "Tidak ada seorang pun di langit dan di bumi
yang mengetahui perkara ghoib, kecuali Allah.” Dan mereka
tidak mengetahui kapan mereka akan dibangkitkan.”

(Q.S. 27:65)

Dalam hadits shahih disebutkan:
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Artinya:

Dari Nabi saw. bahwasanya beliau bersabda: Banyak orang-
orang lelaki yang dijauhkan dari telagaku di hari kiamat nanti,
maka aku berkata: Wahai Tuhan, mereka adalah teman-te-
manku, mereka teman-temanku. Maka dikatakan kepadaku:
Sesungguhnya engkau tidak tahu tentang apa yang mereka
perbuat setelah engkau. Selanjutnya aku berkata sebagaimana
seorang hamba sholeh berkata: Dan aku menjadi saksi bagi
mereka selama aku hidup bersama mereka, maka tatkala Eng-
kau telah mewafatkanku, engkaulah yang jadi pengawas bagi

mereka, dan sesungguhnya Engkau Maha Mengetahui atas se-
gala sesuatu.

Kedua,

Hal yang menunjukkan atas kebathilan dan ketidakbenaran
wasiat itu ialah, perkataan yang mengatakan, "Barang siapa me-

52



nulisnya sedangkan ia orang fakir, inaka Allah akan mengkaya-
kannya, atau ia berhutang, maka Allah akan melunasinya, atau
ia berdosa, Allah pasti mengampuninya serta kedua orang tua-
nya berkat wasiat ini.” dan seterusnya. Ini merupakan suatu
pendustaan besar dan bukti nyata atas kebohongan pendusta itu,
betapa ia tidak punya malu terhadap Allah dan hamba-hamba-
Nya, karena ketiga hal di atas tidak bisa dicapai hanya menulis
Al-Qur’an, apalagi menulis wasiat ini yang jelas kebathilannya,
tidak lain pelaku dosa ini hanyalah akan mengkaburkan manusia
saja, serta menjadikan mereka selalu bergantung kepada wasiat
itu, sehingga mereka mau menulisnya dan mengelu-elukan ke-
utamaan yang dijanjikan, dengan meninggalkan tuntunan yang
telah disyariatkan Allah kepada hamba-hambanya: ia menjadi-
kan wasiat itu sebagai sarana mencapai kekayaan, membayar
hutang, dan ampunan Tuhan, kita berlindung kepada Allah dari
kehinaan, mengikuti hawa nafsu dan syetan.

Ketiga.

Hal ketiga yang menunjukkan kebohongan wasiat itu ada-
lah kandungannya yang berbunyi, "Sedangkan barang siapa
dak menulisnya, maka hitamlah mukanya di dunia dan dr akhe-
rat.” Ini juga merupakan pendustaan besar dan bukti nyata atas
kebathilan wasiat tersebut serta kepengecutan pendustanya. Mu-
na ada orang yang berakal akan menerima perkataan seperti 1tu:
yaitu barang siapa tidak menulisnya, maka hitamlah wajahnya di
dunia dan di akherat. Pembawa wasiat itu adalah scorang manu-
sia yang hidup pada abad keempat belas dan udak diketahui
identitasnya, 1a mendakwakan atas diri Rasulullah saw. dengan
anggapan bahwa barang siapa menulisnya akan dijamin dengan
tiga jaminan di atas.

Maha suci Engkau Yaa Allah, ini merupakan pendusiaan
yang besar, bukti-bukti dan realita sccara emptris telah menun-
jukkan atas kebohongan pendusta itu, betapa besar dosanva i
sisi Allah sebab kclancangannya, benar-benar ia udak punva
malu terhadap Allah dan semua manusia. Karena telah bansik
orang yang tidak menulis wasiat ini, namun mercka toh muka-
nya tidak hitam; di lain pihak telah banyak orang yung mcenulis
wasiat ini, namun mereka masih juga tetap tidak bisa membayar
hutangnya, dan tetap saja dalam kefakirannya. Maka marilah ki-
ta berlindung kepada Allah dan kecenderungan hati dan dir
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kotoran dosa. Sifat-sifat dan balasan-balasan di atas tidak per-
nah dibawa syariat yang mulia bagi orang-orang yang menulis ki-
tab Al-Quran yaitu kitab yang paling mulia dan paling agung.
bagaimana hal itu bisa dicapai oleh orang yang hanya menulis
wasiat bohong itu, wasiat yang mencakup berbagai kebathilan
dan dihiasi bermacam-macam kekafiran. Maha suci Allah,
alangkah sabarnya la terhadap hamba yang mendustakan-Nya.

Keempat.

Hal keempat yang menunjukkan atas kebathilan dan kebo-
hongan serta kebodohan penulisnya adalah isi wasiat berbunyi:
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"Barang siapa percaya kepada wasiat ini, akan selamat dari
siksaan neraka, jika tidak percaya, kafirlah dia.”

Ini juga merupakan keberanian yang luar biasa untuk berbuat
bohong, dengan kebathilannya pendusta itu mengajak semua
manusia untuk mempercayai tipu dayanya. Ia mengira bahwasa-
nya mereka akan selamat dari api neraka jika memang mau
mempercayainya, dan barang siapa tidak mempercayainya, ma-
ka ia telah kafir. Demi Allah, pembohong itu tidak mengatakan
sesuatu yang haq, bahkan sebaliknya, jika ada orang yang mem-
percayainya, maka ia pantas dianggap kafir bukan orang yang
mendustakannya (tidak mempercayainya), karena dakwaannya
tidak berdasar dan bathil.

Kita bersaksi kepada Allah, bahwasanya dakwaan itu ada-
lah bohong belaka, pendusta itu hendak mensyariatkan kepada
manusia apa-apa yang tidak diizinkan Allah, dan sengaja mema-
sukkan sesuatu hal baru dalam agama mereka apa-apa yang ti-
dak ada padanya, sedangkan Allah telah melengkapi dan men-
cukupkan agama umat ini sejak empat belas abad’ yang silam,
yaitu sebelum datangnya pendusta ini.

Maka berwaspadalah wahai sidang pembaca dan kawan-kawan
seagama, janganlah percaya terhadap dakwaan-dakwaan dusta

Artinya:
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seperti ini, jauhilah penyebarannya di kalangan anda sekalian,
karena yang haq selalu disinari oleh cahaya (jelas) tidak kabur,
carilah kebenaran (haq) disertai dalilnya, bertanyalah kepada
para ulama’ jika kamu mendapatkan kesulitan, dan janganlah
tertipu oleh sumpah-sumpah bohong pendusta, karena Iblis te-
fah bersumpah kepada kedua orang tua kita, yaitu Adam dan
Hawa, bahwasanya ia sebagai penasehat bagi keduanya, padahal
ia tak lain adalah gembong penghianat dan pendusta ulung, se-
bagaimana telah diceritakan Allah dalam surat Al-A'raf:

. [} S0 : 7 s - -
(“xu}_m) e u‘\:,l&/" SN
QR ARG e s
Artinya:
Dan dia (syetan) bersumpah kepada keduanya (Adam dan

Hawa), sesungguhnya saya adalah termasuk orang vang mem-
beri nasehat kepadamu sekalian. (Q.S. 7:21)

Maka dari itu anda sekalian harus selaiu berwaspada ter-
hadap pendusta ini dan para pengikutnya, sebab banyak di an-
tara mereka yang mempunyai keimanan bohong, mengingkari
janji, dan menghiasi perkataan-perkataannya untuk membujuk
dan menyesatkan.

Semoga Allah tetap memelihara kami, anda sekalian dan
kaum muslimin semua dari segala kejahatan syetan, fitnahan-fit-
nahan para penyesat, penyelewengan para penyimpang, dan dari
tipu daya musuh-musuh Allah, mereka hendak membaurkan
agama dan memadamkan cahaya Allah dengan mulut-mulut me-
reka, dan mengkaburkan agama-Nya bagi umat manusia, tetapi
Allah pasti menyempurnakan cahaya-Nya serta sebagai peno-
long agama-Nya, walaupun musuh-musuh Allah dari kelompok
syetan dan pengikutnya, orang-orang kafir, dan atheis, tidak
rela.

Adapun hal-hal yang telah disebutkan pendusta ini tentang
timbulnya kemungkaran-kemungkaran adalah realistis dan Al-
Qur’an serta Hadits pun telah memperingatkan kita daripadanya
sejauh-sejauh mungkin, pada keduanya (Al-Qur’an dan Hadits)
terkandung hidayat dan kecukupan.

Mari kita sama-sama memohon kepada Allah, agar ber-
kenan memperbaiki keadsan kaum muslimin dan memberi kur
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nia kepada mereka untuk tetap mengikuti yang haq dan tetap
konsisten dalam menjalaninya, serta mau bertobat kepada Allah
dan minta ampunannyz dari scgala macam dosa, karena sesung-
guhnya Dia Maha Penerima tobat, pemurah dan Berkuasa atas
segala sesuatu.

Adapun apa yang telah disebutkan tentang tanda-tanda hari
Kiamat, maka hal ita sudah dijelaskan oleh hadiis-hadits shohih,
selain juga Al-Qur'an telah menyinggung sebagian saja. Barang
siapa ingin mengetahuinya, ia dapat mendapatkannya pada bab-
bab tertentu dalam buku-buku (kitab-kitab) hadits serta karang-
an-karangan ahli ilmu dan iman, Akhirnva, sudab cukup jelas
bagi kita bahwa kebohongan pendusta itu tidak divagukan lag,
karena ia telah mengkeburkan dan moeneampor adukian antara
yang haq dan bathil: cukup Allahlah sebagai ponolong kita, Dia
sebaik-baik pelindung, tak ada kekuasaan dan kekuatan apapun
kecual di tanean Allshe :

RIS 4
i j‘\.liqm} ufi})dﬂ.k?/f‘

pa RS S ’ ) . y
‘23\““"'&5’\“’% ,f‘f/“""&-%?"’ Al (49 e \ﬂb-’\%"j‘

M/Ei’ ey

i

56



Ml e gl ae 3l e YL, TR
ol ae o gt e /g adl e il
Calall s, ol Ll del sy b e )T G
PR P TOR PN TN SENVLROPP JCARE:
AVENY

we L
Ly 2t Tl

sonl agph ie oo Dl g ol

w0 VARY e N ENT

CaiEaNalle s

RERISU NPT IFE VAWRY

L e Digeeadd
AT cnals 2IYWES Lola




Lerss
0//. '

% }J z
—

. - . LY -
SO wlaeiosdhe Rl i\

s SDVSUI ) G
} »
Suae Lo

)\_ﬁ.j}&__{,g
» -v'/ -7 -~ :. w . J 2 -~ W y
Sl sl s Gl Al s S Ly L)
Lo SN PRV G ==
s IR Rl L
S 4l ado
FITAN






—
L o4

illras)



o4l Syl Jlons b Ualall Tymual lgall ga cyglaill — )
i gl (bl juadyy e il plall

sl I cpaleadl i ey — ¥

Gesll dyual @l pam pule ¥

A Raeall Siluay (ool a2l Jag 5 i1y i) S Zelile
el Lalas 9o 1 Lajud s g 12yl JE AT b .l

ald, Uiy dgeall piglesll kel ale; ga
rosenill 1 L)l dsmgg
Sl L pualt mand 52
dll Glal p i
YA o = bl o,

VWA Sl AT e = bl e il S sl




